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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Kridalaksana (2008: 24), bahasa merupakan sistem lambang bunyi

yang sifatnya arbitrer yang dapat digunakan oleh anggota masyarakat untuk bekerja

pahasa mempunyai
uk berkomunikasi.

Kajian bahasa yan erkaitan deg L asyarake sosiolinguistik.

Sosiologi mempelgji
prilaku manusia ( tudi bahasa secara
ilmiah dan struktu ek utamanya adalah
bagaimana orang wasilah, 1993: 21).
Dengan demikian, s mu yang mempelajari
penggunaan bahasa dalam lingkungan masyarakat. Salah satu cabang ilmu yang

berkaitan dengan sosiolinguistik adalah campur kode.

Campur kode merupakan penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa
lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa, termasuk di dalamnya
pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan (Kridalaksana, 2008: 40). Campur kode terjadi

apabila seorang penutur bahasa, misalnya bahasa Indonesia memasukkan unsur-unsur



bahasa daerahnya ke dalam pembicaraan bahasa Indonesia. Dengan kata lain,
seseorang yang berbicara dengan kode utama bahasa Indonesia yang memiliki fungsi
keotonomiannya, sedangkan kode bahasa daerah yang terlibat dalam kode utama
merupakan serpihan-serpihan saja tanpa fungsi keotonomian sebagai sebuah kode.
Seorang penutur misalnya, dalam berbahasa Indonesia banyak menyelipkan bahasa

daerahnya, maka penutur itu dapat dikatakan telah melakukan campur kode. (Aslinda

dan Leny Syafyahya, 2014: 87).
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Pada saat in ‘ peristiwa yang berkaitan dengan ca

pur kdde tidak hanya dapat

diamati di Iingkun n sekitar, melai o} ‘-‘ Qandi i rpglalui media sosial.
Salah satu media adalah instagram
Instagram merupak hhkan penggunanya
untuk berinteraksi g ya dalam hitun@gn detik saja. Dilihat
dari aktivitas peng oto dan video atau
memberi komenta yang bisa menjalin
interaksi sesama pe pengguna instagram
di Indonesia pada ta katan pengguna aktif

instagram di Indonesia, tentu berdampak kepada bahasa yang digunakan oleh

masyarakat dalam menggunakan instagram.

Salah satu akun instagram yang berada dalam naungan instagram adalah akun
instagram  @Minang.Kocak. Sesuai dengan namanya, akun instagram
@Minang.Kocak tidak bosan memproduksi video dubbing kocak dalam bahasa

Minangkabau atau hanya sebatas aksennya saja (pegipegi.com, 2018). Keunikan akun



instagram @Minang.Kocak terletak pada gaya bahasanya yang lucu. Akun ini
dipegang oleh seseorang yang lebih akrab dipanggil Momon, Momon sendiri berasal

dari Sumatera Barat. Sampai saat ini belum ada yang mengetahui wajah asli Momon.

Salah satu contoh komentar yang terdapat di kolom komentar akun instagram

@Minang.Kocak, seperti berikut.

Data 1

Isi video be suara aktornya di

dubbing oleh Mo O postingan akun
instagram @Minarg bentar lagi lebaran

datang kalau tetap

@Abangku_01: Jo

Data 1 diambil darT® . @Minang.Kocak yang di
posting pada Kamis, 8 April 2020. Kata fi sabilillah berasal dari bahasa Arab yang
memiliki arti ‘di jalan Allah’ apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Data
di atas adalah bentuk penyisipan unsur berwujud frasa. Frasa fi sabilillah adalah unsur

frasa preposisi yang masuk ke bahasa Indonesia dalam tuturan si penutur.



Berdasarkan jenis-jenis campur kode, data di atas termasuk ke dalam jenis
campur kode ke luar. Campur kode ke luar adalah campur kode yang berasal dari

bahasa asing, yaitu bahasa Indonesia dengan bahasa Arab.

Faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode adalah end atau tujuan yaitu
pengikut dari akun instagram @Minang.Kocak bermaksud menyampaikan informasi

lebih baik menjomblo di jalan Allah daripada punya pacar.

Data 2 = UNIVERSITAS ANDA| AS

Isi video be
mengemis-ngemis Kgti al 7 tersqifut di dubbing oleh

admin @Minang.

@Dafaisbahdafaish ( i babtu, 19 Desember

2020).

Data 2 diambil dari kolom komentar akun instagram @Minang.Kocak yang di

posting pada Sabtu, 19 Desember 2020. Kata game berasal dari bahasa Inggris dan kata
jan berasal dari bahasa Minangkabau yang memiliki arti ‘permainan dan jangan’
apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Data di atas adalah bentuk

penyisipan unsur berwujud kata. Kata game adalah unsur kata benda (nomina)



sedangkan kata jan adalah unsur kata keterangan (adverbia) yang masuk ke bahasa

Indonesia dalam tuturan si penutur.

Berdasarkan jenis-jenis campur kode, data di atas termasuk ke dalam jenis
campur kode dalam dan ke luar. Campur kode ke dalam dan ke luar adalah campur
kode yang berasal dari bahasa asli dan bahasa asing, yaitu bahasa Indonesia dengan

bahasa Minangkabau dan bahasa Inggris.

d atau tujuan yaitu
uk menyampaikan

pendapatnya kalau jgame Free Fi pURIKOER jangaflisok keras.

ode dalam kolom
bahasa Indonesia
hhasa Minangkabau
tar akun instagram

esia dengan bahasa

akun instagram @Minang.Kocak ini.

Dipilihnya akun instagram @Minang.Kocak ini sebagai objek penelitian
karena akun instagram @Minang.Kocak memiliki pengikut dan jumlah komentar
terbanyak dibandingkan akun dubbing kocak lokal yang ada di instagram, seperti
@suaraemas, @dubjawa, @epics_tv, @flux.cup. Selain itu video yang diposting akun

instagram @Minang.Kocak, berbentuk video kocak dan video viral sehingga



menumbuhkan keinginan pengikutnya untuk mengomentarinya. Pengikut akun
instagram @Minang.Kocak tersebut berasal dari latar belakang bahasa yang berbeda-
beda, maka mereka mengomentari sesuai dengan bahasa mereka sendiri-sendiri dan
mengakibatkan terdapatnya kode-kode bahasa yang beragam pada kolom komentar
tersebut. Pada penelitian ini penulis menemukan delapan bahasa yang terdapat di

kolom komentar akun instagram @Minang.Kocak, yaitu bahasa Inggris, bahasa

Minangkabau, bahasa Jawa, bahg mlopang, bahasa Arab, bahasa Gayo,

Dleh sqhak=ter ersepu oL

dan bahasa Betawi.

dalam kolom kome

1. Apa saja ben
@Minang.Kocak?
2. Apa saja je

@Minang.Kocak?

dalam kolom komentar akun instay

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode dalam kolom komentar akun
instagram @Minang.Kocak.
2. Mendeskripsikan jenis-jenis campur kode dalam kolom komentar akun instagram

@Minang.Kocak.



3. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode yang

terdapat dalam kolom komentar akun instagram @Minang.Kocak.
1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan

dapat memberikan kontribusi khususnya dalam kajian sosiolinguistik.
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2. Manfaat Praktis

Penelitian irg emahami mengenai

bentuk-bentuk ca aktor-faktor yang

menyebabkan terja pm komentar akun

instagram @Mina hgai bahan rujukan

terkait pembahasa
1.5 Tinjauan Pust

Penelitian ar akun instagram

5>
ung yang telah pernah

dilakukan sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai

@Minang.Kocak tidak

campur kode, diantaranya:

1. Yulianti (2015) menulis artikel dari jurnal yang berjudul “Campur Kode Bahasa
Dayak Ngaju dan Bahasa Indonesia pada Kicauan Twitter Remaja di Palangkaraya”.
Yulianti menyimpulkan bahwa unsur-unsur kebahasaan yang terdapat pada

penggunaan campur kode bahasa Indonesia dan bahasa Dayak Ngaju dalam kicauan



Twitter remaja di Kota Palangkaraya diklasifikasikan menjadi empat macam, yaitu: (1)
penyisipan unsur-unsur yang berupa kata, (2) penyisipan unsur-unsur yang berupa
frasa, (3) penyisipan unsur-unsur yang berupa klausa, dan (4) penyisipan unsur-unsur
yang berwujud idiom. Faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode adalah faktor

internal dan faktor eksternal.

2. Sutarma (2017) menulis artikel dari jurnal yang berjudul “Campur Kode dalam

campur kode adala

3. Syukri (2020) Kode dalam Video

Youtube Channel Ke an campur kode yang
digunakan oleh video youtube ch alilintar, yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa Arab, bahasa Indonesia dan bahasa Korea, bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris, bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, bahasa Indonesia dan bahasa
Minangkabau, bahasa Indonesia dengan bahasa Arab dan bahasa Inggris, bahasa

Indonesia dengan bahasa Korea dan bahasa Inggris, bahasa Indonesia dengan bahasa

Melayu dan bahasa Inggris, bahasa Indonesia dengan bahasa Spanyol dan bahasa



Inggris. Dan campur kode terjadi pada empat tataran lingual yaitu tataran kata, frasa,

klausa, dan kalimat.

4. Hilmi (2020) menulis skripsinya yang berjudul “Campur Kode dan Alih Kode dalam
Konten Pacah Paruik pada Channel Youtube Praz Teguh”. Hilmi menyimpulkan bahwa
terdapat faktor penyebab terjadinya campur kode, yaitu setting dan scane, participants,

key, dan norm of interaction and interpretation. Selain itu terdapat faktor lain

terjadinya campur kode \as 3 i &) bahasa apa, kepada siapa,

kapan dan dengan t

ing Digunakan oleh
Masyarakat di Kec in Sosiolinguistik™.
Vebry menyimpul leh masyarakat di
Kecamatan Manda hta dan frasa. Data
paling banyak dit¢ itaran klausa tidak

ditemukan. Fakto etting dan scane,

oleh Anggota Forum Studi Islam Fakultas [lmu Budaya Universitas Andalas”. Yusiska
menyimpulkan bahwa campur kode yang digunakan oleh anggota FSI Unand terjadi
pada tiga tataran lingual seperti tataran kata, frasa, dan klausa. Faktor yang
menyebabkan campur kode yaitu setting dan scane, participants, key, instrument,

norm, dan genre.



7. Zahra (2019) menulis skripsinya yang berjudul “Campur Kode yang Digunakan oleh
Masyarakat di Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto: Tinjauan Sosiolinguistik”.
Zahra menyimpulkan campur kode yang digunakan oleh masyarakat di Kecamatan
Lembah Segar Kota Sawahlunto terjadi pada dua tataran lingual yaitu tataran kata dan
frasa. Faktor yang menyebabkan campur kode yaitu setting dan scane, participants, act

sequence, key.

8. Ramadani (2019 )monulis °f WEWS’FPAS’%N "m10ur Kode yang Digunakan

dalam Lirik Lagu He k Isil”. Ramadani

menyimpulkan ca hhasa Minangkabau
oleh penyanyi Upiz ran kata, frasa, dan
klausa. Faktor yang ; keyjfhorm of interaction

and interpretation,

Berdasarka kan di atas, dapat
an penulis lakukan.
yang akan penulis
lakukan ini hanya memusatkan pate ode dalam kolom komentar akun
instagram @Minang.Kocak. Sedangkan penelitian sebelumnya hanya mengkaji
campur kode yang terdapat di daerah-daerah tertentu, organisasi, youtube, twitter,
whatsapp, serta lirik lagu. Perbedaan kedua terletak pada rumusan masalah.

Persamaannya adalah sama-sama membahas campur kode dan sama-sama

menggunakan kajian sosiolinguistik. Jadi, mengenai penelitian tentang campur kode
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dalam kolom komentar akun instagram @Minang.Kocak belum pernah dilakukan

sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian yang baru.

1.6 Metode dan Teknik Penelitian

Metode adalah cara yang mesti dilaksanakan atau diterapkan teknik adalah cara
melaksanakan atau menerapkan metode (Sudaryanto, 2015: 9). Metode dan teknik

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode dan teknik yang dijelaskan

oleh Sudaryanto (2@¥= I: ehvediazy 43 —eellis data, dan metode

dengan menyimak yanto, 1993: 133).
Konsep penyimaka

komentar akun insteX

Dalam sebuah penelitian @ dan teknik lanjutan yang harus
dimanfaatkan. Teknik dasar penelitian ini menggunakan teknik sadap. Di dalam
penelitian ini, dilakukan penyadapan pada setiap komentar di kolom komentar akun
instagram @Minang.Kocak. Teknik lanjutan yaitu Teknik Simak Bebas Libat Cakap
(SBLC), teknik rekam, dan teknik catat. Dalam teknik simak bebas libat cakap peneliti

hanya berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa dan tidak terlibat dalam

pertuturan, dan dalam teknik rekam dilakukan perekaman dengan cara menangkap
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layar atau screenshot setiap komentar yang mengandung campur kode yang ada di
kolom komentar akun instagram @Minang.Kocak, setelah data di screenshot
kemudian data disimpan di galeri penyimpanan smartphone, sedangkan untuk teknik
catat dilakukan dengan cara mencatat setiap data yang mengandung campur kode
menggunakan alat tulis, pencatatan data sesuai dengan tanggal berapa video itu

diposting oleh akun instagram @Minang.Kocak.

1.6.2 Metode dan

ini adalah metode
padan. Metode padgadalah metq . ,ﬁ ~ nya di luar, terlepas
Metode padan ya al dan referensial.
Metode padan tra afperupa bahasa lain.
Metode padan tra ampur kode yang
terdapat di kolom sedangkan metode
padan referensial d an kenyataan yang
ditunjuk oleh objek yakni bahaSe ahasa. Metode padan referensial
diterapkan dengan mengelompokkan campur kode yang terdapat di kolom komentar

akun instagram @Minang.Kocak.

Teknik dasar yang digunakan adalah teknik pilah unsur penentu atau teknik
PUP, adapun alatnya ialah daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh

penelitinya (Sudaryanto, 2015: 25). Teknik PUP alat yang dipakai ialah daya pilah
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referensial, yaitu komentar penutur dipilah-pilah atau dipisah-pisahkan berdasarkan
campur kode yang digunakan. Selain itu, juga digunakan daya pilah translasional untuk
menterjemahkan bahasa asing dan bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia. Penelitian
ini memerlukan kamus seperti kamus online untuk mengartikan bahasa daerah dan
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Teknik lanjutan yang digunakan ialah teknik
hubung banding membedakan (HBB). Pada penelitian ini, penulis membedakan

campur kode dalam kolom komepia all @Minang.Kocak.

Pada tahap pgnyaji i | ada du etodpfyang dikemukakan
oleh Sudaryanto (2¢45: ianatarz 2tode n metode informal.
Metode penyajian lambang-lambang,
sedangkan metode bta-kata biasa. Pada
penelitian ini, pen rena menggunakan

perumusan dengan
o
1.7 Populasi dan Saf{gery

Populasi adalah seluruh subjek penelitian (Arikunto, 2002: 108-109). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh komentar yang ada di akun instagram
@Muinang.Kocak yang mengandung komentar campur kode. Sedangkan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2002: 108-109). Sampel

penelitian ini adalah komentar akun instagram @Minang.Kocak yang mengandung
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komentar campur kode yang diposting pada bulan Februari 2020 sampai Desember

2020.

Setelah melakukan pengamatan sebelumnya pengambilan sampel tersebut
hanya dipilih 28 video yang diposting oleh akun instagram @Minang.Kocak pada

bulan Februari 2020 sampai Desember 2020 yang memiliki komentar campur kode.

1.8 Sistematika Penulisan

= UN]VERSITAS ANDALAS

Sistematikajgenuliska=pada penelitian ini (€Y

bab. Bab I diawali

masalah, tujuan

Bab 111 berisi tents campur kode dan

jenis-jenis campur dinya campur kode.

Bab IV berisikan pd

e
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